BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Konsep nasionalisme dalam gjaran Paguyuban Penghayat Kapribden
terindikasikan dari adanya sabda guyub rukun yang turun pada
tangga 25 Desember. Yang kemudian dibakukan sebagai hari
turunnya titah guyub rukun, dan secara kontinuitas-konsisten
diperingati oleh para putro Romo yang terhimpun dalam
kekadhangan. Guyub rukun terkonotasikan dengan manunggal, yang
berarti dalam kontinuitas hidup sosial harus manunggal secara lahir
dan batin. Adanya keselarasan antroposentris-teosentris nyatanya
teraplikasikan menjadi falsafah hidup setiap putro Romo. Dalam
lokus hidup bernegara sabda guyub rukun pun mewujud sebagai
legitimasi dan justifikasi terhadap keselarannya dengan ruh sila
ketiga dari Pancasila, “Persatuan Indonesia” dan Bhineka Tunggal
Ika.

Implementasi  doktrin  nasionalisme dalam kehidupan sosial
deterministik pada redlitas interaksi-konektivitas sosial pengikut
Paguyuban Penghayat Kapribaden yang meliputi dua ruang lingkup,
yakni internal dan eksternal. Ruang lingkup internal berkaitan
dengan implementasi laku Kasampurnan Manunggal Kinantenan

Sarwo Mijil, yakni pengamalan Panca Gaib yang disertai laku
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Pangumbahing raga (sabar, narima, ngalah, tresna welas asih lan
ikhlas) secara konsisten dalam kontinuitas hubungan sosia diantara
sesama pengikut Paguyuban Kapribaden. Konstruksi interaksi-
konektivitas sosial antar sesama Putro Romo tersebut dibuktikan
dengan adanya istilah kekadangan. Sedangkan ruang lingkup
interaksi-konektivitas eksternal Kapribaden dapat ditinjau dari
hubungan sosid dengan sesama organisasi spiritual (khalayak
organisas kemasyarakatan) yang tidak dapat dipisahkan dari
korelasinya dengan status Kapribaden yang bernaung di bawah
legalitas hukum Majelis Luhur Kepercayaan Indonesia (MLKI).
Sikap keterbukaan Kapribaden terhadap agama  resmi
menganalogikan konstruksi pemahaman tolerans dalam rangka
pentingnya menyadari kebhinekaan. Plural dalam intensitas
kepercayaan hidup, namun guyub rukun daam kadaritas
nasionalisme sebagai bentuk pengejawantahan persatuan Indonesia.
Serta bentuk bakti sosial Paguyuban Penghayat Kapribaden yang
teragendakan sebagai kegiatan rutin memproyeksikan konstruk
kedisiplinan identitas hidup bersama, guyub rukun yang menjadi
tujuan dalam kompleksitas hidup bernegara. Pendek kata,
implementasi  doktrin nasionalisme dalam kehidupan sosial
teranalogikan hierarki spiral yang berkesinambungan sekaligus
memproyeksikan keshalehan spiritual-sosial dalam menghadapi

pluraitas yang ada.
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B. Saran

Adapun beberapa saran yang dihasilkan dari penulisan skripsi ini ialah

sebagal berikut:

1. Kepada Pemerintah
Semoga dengan adanya penulisan skripsi yang berjudul *“Konsep
Nasionalisme dalam Ajaran Paguyuban Penghayat Kapribaden” ini
mampu menjadi bukti konkret untuk mempermudah dan meningkatkan
kepedulian pemerintah terhadap eksistenss Paguyuban Penghayat
Kapribaden sebagai organisasi spiritual yang menjunjung tinggi rasa
nasionalis sebagaimana implementasi sila ketiga dari Pancasila,
persatuan indonesia.

2. Paguyuban Penghayat K apribaden
Mampu meningkatkan kesadaran nasionalisme para Putro Romo
melalui pentingnya laku guyub rukun, persatuan dan kesatuan dalam
mengimplementasikan laku Kasampurnan Manunggal Kinantenan
Sarwo Mijil, (pengamalan panca gaib yang disertai 1aku pangumbahing
raga) dalam konteks kontinuitas hidup kebangsaan Indonesia yang
plural.

3. Akademisi
Penulisan skripsi ini semoga menjadi bahan tinjauan perdiskusian
daam mewacanakan isu-isu nasionalisme dikalang Penghayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga tidak terjadi

kebiasan dalam mendefinisikan dan memahami spirit nasionalisme
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yang diusung oleh Paguyuban Penghayat Kapribaden, khususnya para
kadhang Kapribaden yang ada di Tulungagung.

Peneliti Berikutnya

Tema nasionalisme yang diusung dalam skripsi ini hanya deterministik
pada salah satu organisasi spiritual yang ada di Tulungagung, yakni
Paguyuban Penghayat Kapribaden, sehingga tidak menutup
kemungkinan masih banyak organisasi spiritual lain yang memiliki
pewacanaan nasionalisme yang lebih menarik. Akan tetapi penulis
menaruh harapan besar kepada pendliti berikutnya untuk meninjau
kembali (memverifikasi) apa yang telah menjadi hasil dalam skripsi ini,
sehingga mampu menjadi kritik dan saran yang melegitimasi wacana

nasionalisme yang akurat dalam Paguyuban Penghayat K apribaden.



